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RINGKASAN  

AINA SYAFITRI DALIMUNTHE.  Pengaruh Pemberian Pakan dengan Kadar 

Metionin Berbeda Terhadap Pertumbuhan Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) di 

Bak Terkontrol.  (Dibimbing oleh MOHAMAD  AMIN  dan SURYADI 

SAPUTRA). 

 

Asam amino metionin merupakan asam amino esensial dan merupakan 

pembatas utama dalam pertumbuhan, metabolisme jaringan, dan reproduksi. 

Asam amino metionin yang kurang dalam pakan akan menyebabkan terhentinya 

proses sintesis protein, hal ini juga akan berpengaruh pada pertumbuhan ikan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar asam amino metionin dalam 

pakan yang optimal untuk kinerja pertumbuhan ikan kakap putih yang dipelihara 

dibak terkontrol.  Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya 

Laut (BBPBL) Lampung Desa Hanura, Teluk Hurun, Provinsi Lampung pada 

bulan Juli sampai September 2018.  Analisa asam amino dilakukan di 

Laboratorium Kimia Terpadu Institut Pertanian Bogor.  Analisa proksimat dan 

kualitas air dilakukan di Laboratorium Nutrisi, Kesehatan dan Lingkungan 

BBPBL, Lampung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi: K (Pakan Kontrol/komersil), 

P1 (Pakan mandiri dengan penambahan methionin 0,35%), dan P2 (Pakan mandiri 

dengan penambahan methionin 0,55%).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

pertumbuham bobot mutlak tertinggi terdapat pada P2 (120,4±0,76 g), 

pertumbuhan panjang tertinggi pada P1 (8,52±0,16 cm), jumlah konsumsi pakan 

tertinggi pada P2 (129,29±0,24 g/ikan), SR tertinggi pada K (99,17±1,04 %), FCR 

tertinggi pada P2 (1,07±0,01), retensi protein tertinggi pada (K (62,35±1,15 %), 

retensi lemak tertinggi pada K (99,55±16,98 %), dan retensi metionin tertinggi 

pada P1 (38,20±0,40 %).  Kisaran kualitas air selama pemeliharaan yaitu salinitas 

32 psu, DO 5,09-5,80 ppm, suhu 28,2-29,1
0
C, pH 7,5-8,1, dan amonia 0,14-0,59 

mg/L. 

 

Kata kunci : ikan kakap putih, metionin, pakan, pertumbuhan 

 

 

 

 

 



SUMMARY  

AINA SYAFITRI DALIMUNTHE.  Effect of Feeding With Different Leveled 

Methionine on the Growth of Asian Sea Bass (Lates calcarifer) in Controlled 

Tank. (Supervised by MOHAMAD AMIN and SURYADI SAPUTRA). 

 

The methionine amino acid is an essential amino acid and it is the main 

limiting factors for growth, tissue metabolism, and reproduction.  Lack of 

methionine amino acid feed will cause the cessation of the protein synthesis 

process, this will also affect the fish growth.  The purpose of this research is to 

determine the levels of amino acid methionine in the feed that is optimal for the 

growth performance of asian sea bass which is maintained in controlled 

conditions.  This research was carried out at the Lampung Center for Marine 

Aquaculture (BBPBL) Hanura, Teluk Hurun, Lampung Province from July to 

September 2018.   Analysis of amino acids was carried out at the Integrated 

Chemistry Laboratory of the Bogor Agricultural University.  Proximate and water 

quality analysis were carried out at the BBPBL Nutrition, Health and Environment 

Laboratory, Lampung.  This research used a Complete Randomized Design 

(CRD) with 3 treatments and 3 replications including: K (Feed Control / 

commercial), P1 (Feed independent with the addition of 0.35% methionine), and 

P2 (Feed independent with additions methionine 0.55%).  The results showed that: 

the highest absolute weight growth was found in P2 (120.4 ± 0.76 g), the highest 

length growth at P1 (8.52 ± 0.16 cm), the highest amount of feed consumption in 

P2 (129.29 ± 0 , 24 g/fish), highest SR at K (99.17 ± 1.04 %), highest FCR in P2 

(1.07 ± 0.01), highest protein retention at (K (62.35 ± 1.15 %), fat retention the 

highest was K (99.55 ± 16.98 %), and the highest methionine retention was P1 

(38.20 ± 0.40 %).  The range of water quality during maintenance was 32 ppm 

salinity, DO 5.09-5.80 ppm, temperature 28.2-29.10C, pH 7.5-8.1, and ammonia 

0.14-0.59 mg / L. 

 

Keywords: asian sea bass, feed, growth, methionine  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan kakap merupakan ikan karnivora bernilai ekonomis dan memiliki 

pasar ekspor yang luas seperti Amerika, Eropa, Malaysia, dan Thailand (Rayes, 

2013).  Berdasarkan KKP (2012), ekspor ikan kakap Indonesia ke Singapura 

mencapai 3000 ton/tahun ikan kakap segar dan 80 ton/tahun ikan kakap hidup. 

Ikan kakap putih ini di kalangan budidaya memiliki nilai jual berkisar Rp.75.000-

80.000/kg (Yaqin, 2018).  Permintaan ekspor yang begitu tinggi memberikan 

peluang untuk pengembangan budidayanya, karena selain pertumbuhannya yang 

cepat, ikan kakap putih juga mudah dipelihara serta memiliki toleransi tinggi pada 

salinitas yang  berubah (Hardianti, 2016).  

Dalam suatu usaha budidaya, beberapa hal selalu dipertimbangkan untuk 

mengetahui untung dan rugi suatu usaha.  Biaya operasional budidaya ikan kakap 

putih (Lates calcarifer) selama pemeliharaan berkisar 80-90% berasal dari pakan.  

Pakan yang biasa digunakan pembudidaya yaitu pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan buatan saat ini telah banyak digunakan, namun harga pakan buatan yang 

dipakai memiliki nilai jual yang tinggi.  Penggunaan pakan yang dibuat secara 

mandiri merupakan solusi yang dapat diterapkan untuk menekan harga 

operasional budidaya.  Salah satu faktor yang diperhatikan dalam penggunaan 

pakan adalah kandungan protein yang baik untuk ikan.  Berdasarkan Priyono 

(2013), pembesaran ikan kakap putih ditambak memiliki pertumbuhan yang baik 

pada pemberian pakan dengan protein 38-40%.  

Pakan mandiri harus memiliki nutrisi yang baik untuk pertumbuhan ikan, 

hal yang lebih berpengaruh pada pertumbuhan ikan merupakan komponen dari 

penyusun protein itu sendiri.  Komponen penyusun dari protein adalah asam 

amino yang terdiri dari asam amino esensial dan asam amino non-esensial. 

Keberadaan dari komponen penyusun protein untuk pakan ikan harus diperhatikan 

keseimbangannya.  Salah satu asam amino yang berperan sebagai pembatas 

pertumbuhan yaitu asam amino metionin.  



 

Asam amino metionin merupakan asam amino esensial dan merupakan 

pembatas utama dalam pertumbuhan, metabolisme jaringan, dan reproduksi. 

Asam amino metionin yang kurang dalam pakan akan menyebabkan terhentinya 

proses sintesis protein, hal ini juga akan berpengaruh pada pertumbuhan ikan. 

Berdasarkan Coloso (1999), kebutuhan asam amino sulfat (metionin + sistein) 

ikan kakap putih adalah 2,9% dari protein.  Pada beberapa ikan laut lain seperti 

kerapu lumpur memiliki kebutuhan asam amino metionin mencapai 2,72% dari 

protein pakan (Giri et al., 2006).  Sehingga diperlukan penelitian lanjut tentang 

kebutuhan asam amino metionin untuk kinerja pertumbuhan ikan kakap putih 

dengan membandingkan pakan pabrik/komersil dan pakan mandiri.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pakan pabrik/komersil adalah pakan yang biasa digunakan untuk ikan laut, 

masalah dari penggunaan pakan ini adalah harga jualnya yang tinggi serta kualitas 

yang masih kurang dapat diterima ikan sehingga menyebabkan banyaknya pakan 

yang terbuang.  Alternatif dari masalah ini yaitu penggunaan pakan mandiri yang 

sesuai dengan kebutuhan ikan.  Protein merupakan hal terpenting dalam pakan, 

komponen pembentuk protein pun harus seimbang karena sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan.  Asam amino metionin adalah salah satu komponen 

pembentuk protein yang berperan sebagai pembatas pertumbuhan, namun kadar 

asam amino metionin yang optimal untuk pertumbuhan ikan kakap belum 

diketahui, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang kebutuhan asam 

amino metionin untuk pertumbuhan ikan kakap putih yang dipelihara di bak 

terkontrol. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar asam amino metionin 

dalam pakan yang optimal untuk kinerja pertumbuhan ikan kakap putih dengan 

membandingkan pakan komersil/pabrik dan pakan mandiri.  Kegunaan dari 

penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang kadar asam amino 

metionin dalam pakan yang memberikan pertumbuhan yang optimal terhadap ikan 

kakap putih yang dipelihara di bak terkontrol.    
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